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ABSTRAK

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat dilihat dari aspek diri sendiri
sedangkan faktor eksternal dapat dilihat dari aspek keluarga, sekolah dan
masyarakat. Kesulitan belajar sering ditemukan pada peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Proses pembelajaran peserta didik di kelas XI
MIA SMA Negeri 1 Lubuk Alung menunjukkan adanya peserta didik mengalami
kesulitan belajar yang dilihat dari masih banyaknya nilai dibawah KKM. Jadi,
berdasarkan pengertian kesulitan belajar di atas berarti peserta didik kelas XTI MIA
di SMA Negeri 1 Lubuk Alung mengalami kesulitan belajar karena tidak mampu
memenuhi batas KKM yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, penulis telah
mengidentifikasi faktor penyebab kesulitan belajar peserta didik kelas XI SMA
Negeri 1 Lubuk Alung.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini yaitu angket. Angket yang diberikan berupa pernyataan-
pernyataan yang berhubungan dengan faktor penyebab kesulitan belajar. Populasi
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Lubuk Alung
yang terdiri dari 7 kelas dengan jumlah 231 orang. Sampel penelitian ini 70 orang
yang diambil 10 orang per kelas.

Berdasarkan analisis data dapat diketahui hasil data angket diperoleh
persentase faktor internal dari diri sendiri yang menjadi penyebab kesulitan
belajar peserta didik adalah sebesar 54,62% dari sampel mengalami kesulitan
belajar, selanjutnya faktor eksternal diperoleh persentase aspek sekolah sebesar
50,6% dari sampel mengalami kesulitan belajar, aspek masyarakat 39,63% dari
sampel mengalami kesulitan belajar dan yang terakhir aspek keluarga 30,94% dari
sampel mengalami kesulitan belajar.

Kata kunci : faktor penyebab kesulitan belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peranan penting bagi suatu negara. Maju dan
berkembangnya negara dilihat dari kualitas pendidikannya. UU Sisdiknas
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 menyatakan bahwa :
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.

Jadi, berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Demi terwujudnya pengaplikasian kemampuan
tersebut, maka dapat dilakukan dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran menurut UU RI No. 20 Pasal 1 Ayat 20 Tahun 2003 adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar. Sebagian
peserta didik ada yang mudah mengikuti proses pembelajaran, namun ada
sebagian yang lain mengalami kesulitan belajar.Kesulitan belajar sering
ditemukan pada peserta didik. Kesulitan belajar adalahpenurunanprestasi
belajar atau nilai yang diperoleh tidak mencukupi batas kriteria yang sudah
ditetapkan masing-masing sekolah (Syah, 2006: 182). Menurut Ismail (2016:
36), kesulitan belajar adalah suatu kondisi peserta didik tidak dapat belajar

sebagaimana mestinya karena gangguan tertentu. Jadi



dari definisi kesulitan tersebut dapat disimpulkan kesulitan belajar adalah
kondisi peserta didik yang tidak belajar sebagaimana mestinya dan tidak
mampu mendapatkan nilai KKM yang telah ditetapkan.

Jenis-jenis kesulitan belajar ada 3 yaitu disleksia, dyspraxia, dan
dyscalculia. Kesulitan belajar disleksia adalah kombinasi dari kemampuan
dan kesulitan yang mempengaruhi proses belajar dalam aspek bahasa dan
berhitung. Dyspraxia adalah kesulitan belajar yang dipengaruhi oleh
penurunan nilai dan sering canggung. Dyscalculia adalah kesulitan belajar
yang melibatkan aspek paling dasar dari keterampilan aritmatika (Murtadio,
2013: 39-40). Jadi dari ketiga jenis kesulitan belajar, maka peserta didik
berkemungkinan mengalami salah satu atau lebih jenis kesulitan belajar
tersebut.

Banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar yang dialami
oleh peserta didik, baik dari segi kemampuan intelektual, kemampuan fisik,
latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar. Peserta didik di
sekolah berasal dari berbagai jenis dan tingkatan yang berbeda sehingga dapat
mengalami kesulitan dalam belajar. Setiap kali kesulitan belajar peserta didik
yang satu dapat diatasi, tetapi pada waktu yang lain muncul lagi kasus
kesulitan belajar peserta didik lain. Suatu pendapat yang keliru mengatakan
bahwa kesulitan belajar peserta didik disebabkan oleh rendahnya inteligensi,
namun dalam kenyataannya cukup banyak peserta didik yang memiliki
inteligensi yang tinggi, tetapi hasil belajarnya rendah. Sebagian besar peserta

didik dengan inteligensi normal dapat meraih prestasi belajar yang tinggi



dibandingkan peserta didik dengan inteligensi tinggi.Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa inteligensi yang tinggi memberikan peluang yang besar
bagi peserta didik untuk meraih prestasi belajar yang tinggi (Djamarah, 2002:
200).

Kesulitan belajar dapat menghambat perkembangan peserta didik.
Salah satunya aspek sosial-emosi yang merupakan aspek yang sangat penting
untuk memenuhi perkembangan peserta didik. Beberapa masalah yang dapat
ditimbulkan dalam bidang sosial adalah kesulitan dalam menyesuaikan diri,
sulit diatur (kurang pengendalian diri), terburu-buru, ceroboh, tidak sabaran,
kurang mampu memusatkan perhatian dalam jangka waktu relatif lama,
kurang mampu  berinteraksi dengan teman, keluarga  maupun
lingkungan.Masalah yang akan ditimbulkan dari aspek emosi adalah perasaan
yang sensitif, mudah tersinggung, pemarah, konsep diri yang buruk, dan
mungkin berdampak pada kenakalan remaja.Masalah pada aspek sosial
adalah berpengaruh pada prestasi peserta didik di sekolah dan hubungan
dengan orang-orang disekitarnya.Aspek sosial-emosi juga berpengaruh
terhadap kondisi psikologis seperti konsep diri, penghargaan diri dan motivasi
belajar. Konsep diri yang rendah mengakibatkan semangat belajar juga
rendah (Latifah, 2017: 5).

Kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik diidentifikasi untuk
mengetahui permasalahan baik pada faktor internal, eksternal ataupun pada
salah satu jenis-jenis kesulitan belajar. Jika peserta didik mengalami kesulitan

pada salah satunya, dapat diberikan solusi untuk yang mengalami kesulitan



belajar tersebut. Manfaat mengidentifikasi kesulitan belajar ini adalah guru
dapat memusatkan perhatiannya pada peserta didik yang belum menguasai
pelajaran dan mencari sebabnya untuk meningkatkan keberhasilan belajarnya.
Berdasarkan hasil Ulangan Harian (UH) peserta didik kelas XI MIA
diketahui bahwa kompetensi pengetahuannya masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai Ulangan Harian dapat dilihat di Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Biologi pada Materi Sel dan
Transpor Zat Kelas XI MIA SMAN 1 Lubuk Alung Tahun Ajaran

2017/2018.
No. Kelas Nilai Rata-rata Persentase Ketuntasan
UH Tuntas (%) Tidak Tuntas (%)

1 | XIMIA'1 31,41 0 100

2 | XIMIA?2 48,30 3,03 96,97
3 | XIMIA3 48,88 11,76 88,23
4 | XIMIA 4 45,45 12,12 87,87
5 | XIMIAS 29,42 0 100

6 | XIMIA 6 33,81 3,03 96,97
7 | XIMIA 7 45,27 12,12 87,87

Berdasarkan Tabel 1, nilai ulangan harian peserta didik pada materi
sel dan transpor zat pada kelas XI MIA belum mencapai KKM yang telah
ditetapkan yaitu 80. Banyaknya peserta didik yang belum tuntas merupakan
indikasi bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep.
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka penulis telah
melakukan penelitian mengenai,“identifikasi kesulitan belajar peserta didik
kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Alung”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat

diidentifikasi masalah, nilai peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk

Alung belum mencapai KKM dan belum diketahui faktor penyebab kesulitan



yang dialami peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Alung dalam
pembelajaran.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dalam penelitian ini
difokuskan pada penyebab kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik
kelas XI MIA di SMA Negeri 1 Lubuk Alung.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan,
maka dirumuskan permasalahan yang diteliti yaitu apa faktor penyebab
kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik kelas XI MIA di SMA

Negeri 1 Lubuk Alung?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor penyebab
kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik di SMA Negeri 1 Lubuk

Alung.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

Berikut.

1. Bagi guru, dapat mengetahui penyebab kesulitan belajar yang dialami
oleh peserta didik serta guru dapat memberikan solusi dari setiap
kesulitan yang dialami oleh peserta didik.

2. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam memperbaiki

kualitas proses dan kompetensi belajar peserta didik.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

1. Faktor internal dari persentase peserta didik melalui penyebaran angket faktor
penyebab kesulitan belajar dari yaitu 54,62% dari sampel mengalami kesulitan
belajar.

2. Faktor eksternal dari persentase peserta didik melalui penyebaran angket faktor
penyebab kesulitan belajar adalah aspek sekolah dengan persentase 50,6% dari
sampel mengalami kesulitan belajar, aspek keluarga 30,94% dari sampel
mengalami kesulitan belajar dan masyarakat 39,63% dari sampel mengalami
kesulitan belajar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut.

1. Untuk peserta didik seharusnya bisa membagi waktu antara belajar, bermain
dan berorganisasi.

2. Untuk guru seharusnya bisa memvariasikan model dalam proses pembelajaran,
pandai menyampaikan materi agar peserta didik tidak sulit memahami
pelajaran.

3. Untuk orang tua seharusnya bisa mengontrol anaknya dalam belajar.

4. Untuk masyarakat harus memberikan lingkungan yang kondusif untuk peserta

didik belajar dirumah.
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